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Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui gambaran penggunaan media
sosial siswa kelas tinggi, 2) mengetahui gambaran self-efficacy pada siswa kelas
tinggi, 3) mengetahui hubungan penggunaan media sosial terhadap self-efficacy
siswa kelas tinggi yaitu kelas IV A, IVB, VA, VB,V C, VI A, VI B di UPT
SPF SD Inpres Kassi Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
tinggi dan mengambil 132 orang siswa secara merata sebagai sampel
menggunakan tehnik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahwa sebagian besar penggunaan media sosial siswa kelas tinggi berada
pada kategori sedang. Untuk gambaran self-efficacy siswa kelas tinggi sebagian
besar berada pada kategori sedang. Setelah dianalisis terdapat hubungan yang
positif antara penggunaan media sosial dengan self-efficacy siswa kelas tinggi
UPT SPF SD Inpres Kassi Kota Makassar dengan kategori rendah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa, Apabila siswa memiliki tingkat self- efficacy yang
tinggi, maka intensias penggunaan media sosial siswa tersebut tinggi pula,
begitupun sebaliknya.

Kata Kunci: media sosial, self-efficacy, sekolah dasar

PENDAHULUAN
Dunia merubah

penyelenggaraan perkembangan zaman. Karena itu Semua warga

pendidikan sejak pandemi covid-19 hingga pasca
pandemi, yang sangat berpengaruh pada
terjadinya perubahan dalam dunia pendidikan.
Pemerintah bertindak melalui Surat Edaran
Mendikbud No. 36962/MPK.A/HK/2020 tentang
perintah kegiatan belajar mengajar baik di sekolah
maupun perguruan tinggi dilaksanakan dengan
metode daring atau online. Di tengah pandemi
COVID-19, guru menghadapi tantangan untuk
memastikan bahwa siswa proses pembelajaran
dengan lebih baik dan efisien agar kualitas
pendidikan tetap terjaga.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Patta
et al., (2023) bahwa pendidikan telah menjadi
salah satu kebutuhan yang paling penting bagi
manusia karena peran penting yang dimainkannya
dalam menyejahterakan kehidupan manusia.
Pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan
generasi muda di era global untuk menghadapi
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negara berhak mendapatkan pendidikan Raihan,
(2023b). Pendidikan bertujuan untuk membangun
karakter dan pemahaman siswa, yang merupakan
dasar penting untuk mempertahankan kesatuan
dan persatuan bangsa Usman et al., (2024).
Disebabkan oleh pergeseran paradigma
pendidikan selama era revolusi industri 4.0 dan
pandemi COVID-19, terjadi disrupsi terhadap
bidang pendidikan Pagarra et al., (2020). Di
tengah  revolusi industri 4.0, paradigma
pendidikan berubah. Sekarang ada "Ruang Belajar
Zaman Now", yang memiliki fitur pembelajaran
asynchronous dan sinkronisasi Pagarra, Bundu, &
DKk., (2020). Kehidupan modern membuat kita
tidak dapat menghindari kemajuan teknologi. Saat
ini kita berada di era masyarakat 5.0, dimana
manusia hidup bersama dengan teknologi Raihan
& Nurzalkinah, (2024). karena itu diperlukan
Teknologi yang memungkinkan pembelajaran
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daring dapat diimplementasikan dengan lebih
mudah dan efisien.

Pada proses pemebelajaran yang berubah
menjadi daring.  Proses pembelajaran daring
mendorong kemajuan penggunaan teknologi pada
semua kalangan pendidik dan siswa menuju ke era
yang lebih maju Menggabungkan teknologi
informasi dan komunikasi dengan industri dan
didukung oleh smartphone, tablet, laptop, dan
internet provider adalah ciri era digital sekarang
ini Landa, dkk dalam Hotimah et al., (2023). Hal
ini sejalan dengan Raihan, (2023a) bahwa
Pendidikan menunjukkan kualitas suatu bangsa.
Pendidikan yang baik tidak terlepas dari sumber
daya yang baik. Proses pembelajaran daring ini
sangat erat kaitannya dengan penggunaan media
sosial yang menjadi salah satu aktivitas utama
para siswa untuk saling berbagi informasi. siswa
dapat menggunakan sosial media untuk mencari
informasi di mana pun dan kapan pun. Beberapa
siswa bahkan menggunakan media sosial sebagai
tempat untuk pamer Khairinal et al., (2022).

Bahkan walaupun pandemi covid-19 telah
lama lewat. Namun, masih ada dampak dari
pembelajaran dan lingkungan belajar daring yang
sampai saat ini masih terasa dan sangat
mempengaruhi karakter siswa. Karakter itu sendiri
adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang dibentuk oleh internalisasi
berbagai kebijakan yang dianggap sebagai dasar
dari cara mereka melihat, berpikir, bersikap, dan
bertindak Patta et al., (2022). Indonesia adalah
salah satu negara yang mengutamakan pendidikan
karakter Martes et al., (2024). Karakter siswa
banyak terpengaruh oleh masa pandemi, terutama
dalam hal efikasi diri (self-Efficacy).

Peran efikasi diri sebagai mekanisme yang
mendasari perubahan perilaku, pemeliharaan dan
generalisasi. Efikasi diri sangat penting bagi
pelajar untuk mengontrol motivasi mencapai
harapan-harapan akademik. tingkat self-efficacy
yang tinggi akan memotivasi kognitif individu
untuk bertindak secara tepat dan terarah, terutama
jika tujuan yang akan dicapai adalah tujuan yang
jelas. Pandangan individu terhadap self-efficacy
juga akan menunjukkan seberapa besar usaha yang
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dikerahkan dan seberapa lama individu akan tetap
bertahan ketika hambatan atau pengalaman yang
tidak menyenangkan muncul Muzdallifah et al.,
(2022).  memberikan  kontribusi  terhadap
perubahan perilaku individu adalah tujuan self-
efficacy karena merupakan salah satu komponen
yang mempengaruhi perubahan perilaku Pagarra
et al., (2022). Adapun indikator self-efficacy diri
terdiri dari a) keyakinan terhadap kemampuan
sendiri; b) keyakinan terhadap kemampuan untuk
menyesuaikan dan menghadapi tugas yang sulit; )
keyakinan terhadap kemampuan untuk
menghadapi tantangan; dan d) keyakinan terhadap
kemampuan untuk menyelesaikan tugas tertentu
Bandura dalam Maulana & Wiyata, (2022).

Siswa dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi akan percaya diri dan termotivasi untuk
berani  dan  bersungguh-sungguh  dalam
menyelesaikan tugas apapun yang diberikan,
begitu pula sebaliknya Marasabessy, (2020).
Seseorang dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi akan cenderung memiliki keyakinan pada
diri sendiri untuk melakukan sesuatudan berhasil
menyelesaikan tugas yang dianggap sulit,
seseorang dengan tingkat self- efficacy yang
rendah akan lebih cenderung tidak yakin pada
dirinya sendiri ketika melakukan sesuatu dan
menghindari tugas yang dianggap sulit, sehingga
lebih sulit untuk berhasil menyelesaikan tugasnya.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di UPT SPF SD Inpress Kassi yang
dilaksanakan pada bulan oktober 2024, bahwa
sebagian siswa memiliki indikasi kecanduan
media sosial yang ditunjukkan oleh seringnya
siswa saling mengirim pesan satu sama lain dan
melakukan kegiatan scrolling di media sosial baik
di waktu istirahat maupun di waktu belajar, tidak
jarang juga ditemui siswa yang sangat sering
membuat vidio di kelas untuk membuat konten
sosial media. sehingga sulit mengatur waktu
belajar dan bermain. Penggunaan media sosial
awalnya diharapkan mampu membuat siswa
semakin mudah mengakses sumber belajar dan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan. Namun, hasil wawancara bersama
guru mengungkapkan bahwa siswa
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menyalahgunakan media sosial saat pembelajaran
yang seharusnya menggunakan whatsapp tapi
membuka aplikasi yang lain seperti tiktok dan
instagram. Sehingga muncul kecemasan oleh guru
terhadap pola pembelajaran siswa dalam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Adapun jenis penelitian ini adalah
penelitian korelasional yang bertujuan untuk
menganalisis apakah terdapat kaitan atau korelasi
antara variabel yang satu dengan variabel
lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat apakah ada hubungan dalam penggunaan
media sosial terhadap self-efficacy siswa.
Penelitian bertempat di UPT SPF SD Inpress
Kassi, Kota Makassar. Penelitian dilakukan pada
siswa kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, dan 6 semester
ganjil tahun ajaran 20234/2025 yang berjumlah
194 orang. Menggunakan Tehnik Simple Random

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini akan
mendeskripsikan tiga tujuan penelitian yang
dilakukan. Pertama untuk mengetahui self-
efficacy pada siswa kelas tinggi UPT SPF SD
Inpres Kassi Kota Makassar. Kedua, mengetahui

1. Self-Efficacy

penggunaan media sosial yang berdampak pada
kecenderungan siswa yang sulit mengatur dirinya
untuk disiplin mengerjakan pekerjaan rumah
ataupun tugas yang diberikan oleh guru, khusunya
pada siswa kelas tinggi yaitu kelas 4, 5, dan 6.

Sampling akan dipilih 132 orang secara acak dari
populasi untuk digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini.

Siswa yang Terpilih sebagai sampel akan
diberikan instrumen penelitian berupa angket
yang akan mereka isi untuk kebutuhan
pengumpulah data. Semua data yang didapatkan
akan dianalisis secara deskriptif agar nantinya
lembar jawaban siswa dapat di kelompokkan,
agar bisa di lakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji
hipotesis Spearman Rank untuk bisa menjawab
tujuan dari penelitian ini.

penggunaan media sosial siswa tinggi UPT SPF
SD Inpres Kassi Kota Makassar. Ketiga
mengetahui hubungan penggunaan media sosial
terhadap self-efficacy siswa kelas tinggi UPT SPF
SD Inpres Kassi Kota Makassar.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Self-Efficacy

N Minimum

Maximum Mean

Std. Deviation

Self-Efficacy 132 76.00

123.00

99.1061 10.48828

Berdasarkan nilai rata-rata dan standar
deviasi di atas, kategori self-efficacy siswa yang

telah dikategorikan disajikan dalam tabel.

Tabel 2. Kategori dan Persentase Self Efficacy Siswa

No Kategori Interval

Frekuensi Presentase (%0)

1. Tinggi

X>=109

26 19,7%
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2. Sedang 89 <=X<109
3. Rendah X< 89
Jumlah

82 62,1%
24 18,2%
132 100%

2. Penggunaan Media Sosial

Tabel 3. Analisis Deskriptif Media Sosial

N Minimum

Maximum Mean Std. Deviation

Media Sosial 132 45.00

75.00 62.6136 6.44252

Berdasarkan nilai rata-rata dan standar
deviasi di atas, kategori penggunaan media sosial

siswa yang telah dikategorikan disajikan dalam
tabel 4.

Tabel 4. Kategori dan Persentase Penggunaan Media Sosial Siswa

No Kategori Interval Frekuensi Presentase (%0)
1. Tinggi X>=69 27 20,5%
: Sedang 56 <=X <69 87 65,9%
3. Rendah X< 56 18 13,6%
Jumlah 132 100%

3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk
mengetahui penerimaan ataupun penolakan dari
hipotesis. Adapun hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
self-efficacy dengan penggunaan media sosial
pada siswa kelas tinggi UPT SPD SD Inpres Kassi

Kota Makassar.

Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan analisis korelasi spearman rank
dengan bantuan SPSS 30. Adapun hasil
penghitungan dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 5. hasil Uji Hipotesis Spearman Rank

kat_selfEfficacy kat_MediaSosial

Correlation Coefficient 1.000 341"

kat_selfEfficacy Sig. (2-tailed) . <.001

Spearman's N 132 132

rho Correlation Coefficient 341 1.000

kat_MediaSosial Sig. (2-tailed) <.001 :
N 132 132
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pembahasan dengan self-efficacy sedang berjumlah 82 siswa
1. Gambaran Self-Efficacy siswa (62,1%), dan siswa dengan self-efficacy rendah
Berdasarkan hasil analisis deskriptif berjumlah 24 siswa (18,2%). Sehingga, dapat
gambaran self-efficacy siswa kelas tinggi disimpulkan frekuensi terbanyak self- efficacy

diperoleh persentasi self-efficacy siswa dengan
kategori tinggi berjumlah 26 siswa (19,7%), siswa
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siswa yaitu berada pada kategori sedang. Siswa
yang mempunyai self-efficacy yang tinggi akan
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melakukan usaha-usaha apapun itu untuk
mencapai keberhasilannya dan tidak mudah putus
asa Indah, (2020). Sebaliknya, siswa dengan self-
efficacy rendah,tidak memiliki keyakinan pada
dirinya sehingga siswa tersebut pasif dalam
pembelajaran karena kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran sehingga ketika dihadapkan
dengan tugas ataupun ujian maka siswa tersebut
juga kesulitan mengerjakannya.

2. Gambaran Penggunaan Media Sosial Siswa

Berdasarkan hasil analisis  deskriptif
gambaran Penggunaan Media Sosial siswa kelas
tinggi diperoleh persentase Penggunaan Media
Sosial siswa dengan kategori tinggi berjumlah
27 siswa (20,5%), siswa dengan penggunaan
media sosial sedang berjumlah 87 siswa
(65,9%),dan siswa dengan penggunaan media
sosial rendah berjumlah 18 siswa (13,6 %).
Sehingga dapat disimpulkan frekuensi terbanyak
Penggunaan Media Sosial siswa yaitu berada pada
kategori sedang.

Berdasarkan hasil pengisian angket siswa
dengan penggunaan media sosial yang tinggi
cenderung menggunakan media sosial dengan
lebih bijak, seperti menggunakan media sosial
untuk saling berkomunikasi untuk berbagi
informasi entah terkait pekerjaan rumah maupun
materi pelajaran yang kurang dimengerti. Hal ini
sejalan dengan Wrigglesworth et al dalam Xu &
Richardson, (2024) yang manyatakan bahwa
Platform media sosial telah terbukti meningkatkan
pengalaman belajar afektif pelajar dan mendorong
pembelajaran informal di luar kelas. Mereka juga
merasa lebih terinspirasi untuk belajar saat melihat
konten konten yang ada di media sosial, yang juga
mendorong mereka untuk membuat konten
bermanfaat untuk diupload ke sosial media
mereka masing masing. Hal ini sangat berimpak
kepada nilai pelajaran mereka yang menjadi
semakin meningkat.

Untuk Siswa dengan penggunaan media
sosial yang cenderung menyalahgunakan media
sosial dan berdampak buruk kepada mereka.
Mereka menggunakan media sosial pada saat
pembelajaran sedang berlangsung tanpa izin dan
hanya menggunakannya untuk mengakses hal hal
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yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran
seperti scrolling tiktok dan membuat konten. Tak
jarang juga ditemui siswa yang terlambat datang
ke sekolah karena bermain media sosial
semalaman, dan pada puncaknya mereka bahkan
bisa bertengkar karena saling singgung satu sama
lain di media sosial. Semua hal ini mambuat nilai
nilai pelajaran mereka semakin rendah. Hal ini
sejalan dengan Yuhandra et al., (2021) bahwa
Pekerja, siswa, dan mahasiswa yang bermain
media sosial saat mengerjakan pekerjaan mereka
akan mengalami penurunan Kinerja;

3. Hubungan Penggunaan Media  Sosial

Terhadap Self-Efficacy Siswa

Setelah menganalisis hubungan antara
gambaran penggunaan media sosial dan gambaran
self-efficacy siswa kelas tinggi UPT SPF SD Inpres
Kassi Kota Makassar, didapatkan skor yang
berbanding lurus antara self-efficacy dengan
penggunaan media sosial. Setelah dilakukan
penentuan kategori hubungan antara variabel
penggunaan media sosial dengan self efficacy
dapat dilihat menggunakan interpretasi terhadap
koefisien korelasi yang diperoleh. Indeks
interpretasi  koefisien korelasi hubungan self
efficacy dengan penggunaan media sosial siswa
UPT SPF SD Inpres Kassi Kota Makassar
termasuk kategori rendah karena hasil perhitungan
korelasi spearman rank dengan bantuan SPSS 30
menunjukkan nilai sebesar sebesar 0,341. Nilai
tersebut pada interpretasi menurut Sugiyono,
(2018: 184) berada pada rentang nilai r antara
0,200 — 0,399 dengan Kketerangan tingkat
hubungan yang rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy
siswa memiliki hubungan rendah dengan
penggunaan media sosial. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
positif antara self efficacy dengan intenstias
penggunaan media sosial siswa UPT SPF SD
Inpres Kassi Kota Makassar. Ini Sesuai dengan
hasil temuan hasil temuan Yusuf, (2023)
menyatakan bahwa memang terdapat hubungan
yang positif yang berkategori sedang antara
penggunaan media sosial dengan self-efficacy
siswa. Juga sejalan temuan Pagarra, dkk, (2022)
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menyatakan bahwa terdapat 6 dimensi self-efficacy
mahasiswa PGSD dengan kategori sangat baik
yang berperan pada Kketercapaian perkuliahan
daring di era new normal. dari penemuan diatas
perbedaannya terletak pada sampel antara
mahasiswa dan siswa SD, tetapi tujuannya tetap
sama yaitu bagaimana seseorang mengatur dirinya
dalam mengikuti proses pembelajaran
SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran mengenai penggunaan media sosial
serta tingkat self-efficacy pada siswa, sekaligus
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